BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Sesuai dengan paparan data hasil penelitian dan analisis pembahasan
pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik sejumlah simpulan sebagai
berikut:

1. Bentuk atau model produk gerabah yang dikreasikan oleh perajin gerabah
Banyumulek terus menerus mengalami perubahan seiring dengan perubahan
zaman dan kompleksitas kebutuhan masyarakat. Produk gerabah yang pada
awalnya masih sangat sederhana dan terbatas pemakaiannya oleh masyarakat
sekitar seperti gentong (bong) dan gumblengan sumur kemudian mengalami
lonjakan bentuk yang begitu banyak saat ini seperti: tempayan, jangkih
tungku, kuali, piring, kendi, peludahan, pemongkaq, periuk betutup, jangkih
surabi, pedupaan, kemek, celengan, kendimani, singkup masjid, pot kembang,
dan lain sebagainya. Semua produk tersebut diproses dengan penuh kegigihan,
keuletan dan kesabaran disertai jiwa seni tinggi mulai dari tahap persiapan,
pembentukan, pembakaran hingga penyelesaian akhir (finishing).

2. Faktor-faktor penghambat ekonomi masyarakat perajin gerabah di Desa
Banyumulek antara lain:

a. Rendahnya Harga Jual Produk Gerabah di Tingkat Pengepul;
b. Menurunnya Harga Gerabah;

c. Terhambatnya Produksi Gerabah; dan
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3.

d. Belum adanya Sarana Tempat Pemasaran Produk yang Khusus bagi Perajin
Gerabah.

Upaya peningkatan ekonomi masyarakat perajin gerabah di Desa Banyumulek

antara lain:

a. Peningkatan Jumlah Modal Usaha Produksi Gerabah;

b. Meningkatkan Kerjasama Strategis antar Sesama Profesi Perajin Gerabah;
dan

c. Meningkatkan Kualitas dan Jumlah Produksi Gerabah.

5.2 Saran

1.

Bagi para perajin gerabah di Desa Banyumulek teruslah belajar dan berusaha
membuat bentuk-bentuk kerajinan gerabah dengan invasi-inovasi baru
sehingga minat pembeli semakin banyak. Hal ini dapat membantu perajin
dalam meningkatkan perekonomiannya.

Bagi para mitra perajin gerabah seperti pengepul dan pedagang pengecer
keliling diharapkan dapat bekerjsama untuk meningkatkan pendapatan dan
perekonomian para perajin gerabah dengan membeli produk dengan harga
yang sesuali.

Bagi tokoh masyarakat dan tokoh pemerintah Desa Banyumulek diharapkan
terus menerus memberikan solusi kepada para perajin gerabah untuk
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan para perajin gerabah
khususnya dalam hal pemasaran melalui pengadaan art shop atau show room
khusus bagi produk perajin gerabah ataupun melalui pelatihan terhadap

pemanfaatan teknologi dalam pemasaran produk.
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INSTRUMEN |

UPAYA MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT
MELALUI PERAJIN GERABAH DI DESA BANYUMULEK
KECAMATAN KEDIRI KABUPATEN LOMBOK BARAT
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Hari/Tgl Observasi e
Observer USSR RP PPN

Tempat/Lokasi Observasi

1. Proses produksi gerabah oleh perajin gerabah Banyumulek.

2. Bentuk dan jenis produk gerabah yang dihasilkan perajin gerabah

Banyumulek.
3. Faktor-faktor penghambat produksi gerabah Banyumulek.
4. Model pemasaran produk gerabah Banyumulek.
5. Faktor-faktor penghambat pemasaran produk gerabah Banyumulek.
6. Upaya masyarakat perajin gerabah untuk meningkatkan pendapatan usahanya.

7. Upaya aparatur Pemerintah Desa dalam membantu masyarakat perajin

gerabah Banyumulek dalam meningkatkan pendapatannya.
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INSTRUMEN 11

UPAYA MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT
MELALUI PERAJIN GERABAH DI DESA BANYUMULEK
KECAMATAN KEDIRI KABUPATEN LOMBOK BARAT
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PEDOMAN WAWANCARA

. Petunjuk Umum

Dalam mengisi wawancara tes ini anda tidak perlu ragu-ragu, karena
hasilnya tidak mempengaruhi apapun pada diri anda. Jawablah dengan jujur
sesuai dengan hati nurani anda. Jawablah dengan perasaan bebas, jangan
menjawab apa yang sebaiknya namun jawablah sesuai dengan apa adanya.
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban anda semua benar adanya. Kami akan
menjamin kerahasiaannya. Jawablah semua pertanyaan yang tersedia pada
lembar jawaban yang telah disediakan.

I. IDENTITAS NARASUMBER/INFORMAN
Nama Pt O\ o= SR 4 S
Tempat / Tanggal Lahir @ ..o
Jenis Kelamin SRR ) USRI o S
Umur TR A7 ST
Pekerjaan/Profesi T e R e A
Alamat Rumah e Y AT
Nomor Telp/HP T OO

Il. PETUNJUK PENGISIAN
a. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan kenyataan!
b. Jawablah dengan sikap yang baik dan penuh kejujuran dan setelah
Anda jawab semua, mohon segera diserahkan kepada kami. Terima
kasih.
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B. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan kenyataan dan

keadaan yang ada!

Tanggal Wawancara ":......................

Tempat e

Jam L

Pewawancara e

10.

11.

12.

13.

Siapa saja masyarakat yang menjadi perajin gerabah di daerah penelitian?
Dari mana saja domisili (asal daerah) masyarakat yang terlibat sebagai
perajin gerabah di daerah penelitian?

Bagaimana perkembangan model dan bentuk produk gerabah di daerah
penelitian dari tahun ke tahun?

Bagaimana proses produksi yang dilakukan perajin gerabah di daerah
penelitian?

Faktor-faktor apa saja yang menghambat produksi gerabah di daerah
penelitian?

Kapan waktu produksi gerabah mengalami penyurutan dan peningkatan?
Apa hal yang dilakukan saat mengahadapi seasonality atau musim
penghujan dalam proses produksi gerabah?

Bagaimana proses dan cara pemasaran produk gerabah di daerah
penelitian?

Dari manakah para pembeli dan pengguna produk gerabah berasal?
Faktor-faktor apa saja yang menghambat pemasaran produk gerabah di
daerah penelitian?

Bagaimana respon masyarakat ketika jumlah produksi meningkat dan
produksi menurun? Apa yang dilakukan?

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh masyarakat perajin gerabah untuk
meningkatkan pendapatan atau kesejahteraannya?

Bagaiamana upaya para aparatur pemerintah dalam membantu masyarakat

perajin gerabah dalam meningkatkan pendapatan atau kesejahteraannya?
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MELALUI PERAJIN GERABAH DI

INSTRUMEN 111

UPAYA MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT

DESA BANYUMULEK

KECAMATAN KEDIRI KABUPATEN LOMBOK BARAT

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

LEMBAR STUDI DOKUMENTASI

No Komponen Dokumen Keterangan
A. | Profil Desa
1. | Sejarah Berdirinya Desa
2. | Data Perekonomian Masyarakat
B. | Perajin Gerabah
3 Sejarah Munculnya Kerajinan Gerabah
" | Banyumulek
4 Data Jumlah Perajin Gerabah dan
" | Penghasilannya
C. | Foto Kegiatan Penelitian
Foto kegiatan observasi dan wawancara peneliti
dengan para informan
6. | Foto kegiatan proses produksi gerabah
7 Foto kegiatan proses distribusi atau penjualan

gerabah
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Peneliti (Kanan) sedang mewawancarai salah seorang wanita perajin
gerabah dari Dusun Banyumulek Timur bernama Inaq Mustari (kiri)

Foto 02.

Inag Mustari (kiri) sedang membuat salah satu produk gerabah dan
Produk gerabah berupa pot bunga yang sudah jadi (kanan)
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Foto 0 »
Proses penjemuran Tempayan (wadah penyimpan beras)

3 , ‘* /4

Proses penjemuran Kekete (alat goreng kopi)
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B B h‘ S
Foto 05.
Tempat Pembakaran Gerabah

Proses pembakaran Vas Bunga (Pot Kembang)
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Pendapatan Para Perajin Gerabah Banyumulek Sebelum dan Sesudah

Adanya Peminjaman Modal Tambahan dari Koperasi

Pendapatan per bulan

Pendapatan perbulan

Pendapatan dari

No. Nama Perajin sebelum menambah sesudah menambah usaha lain
modal modal

1 | Inag Alemah Rp. 300.000 Rp. 400.000 -
2 | Inaqg Sapiah Rp. 300.000 Rp. 450.000 -
3 Inagq Sumi Rp. 400.000 Rp. 450.000 -
4 | Inag Ani Rp. 400.000 Rp. 500.000 -
5 Inag Astuti Rp. 500.000 Rp. 600.000 -
6 Inaq Marisah Rp. 400.000 Rp. 500.000 -
7 | Inag Rusmiati Rp. 500.000 Rp. 650.000 -
8 | Inaq Jumaeni Rp. 300.000 Rp. 500.000 -
9 Inag Husnun Rp. 250.000 Rp. 350.000 -
10 | Inag Sipakyah Rp. 350.000 Rp. 500.000 -
11 | Inag Nurminah Rp. 400.000 Rp. 550.000 -
12 | Inag Suryah Rp. 300.000 Rp. 500.000 -
13 | Inag Rudiah Rp. 500.000 Rp. 600.000 -
14 | Inag Rohila Rp. 500.000 Rp. 650.000 -
15 | Inag Rakmah Rp. 400.000 Rp.  500.000 -
16 | Inag Sayuti Rp. 500.000 Rp. 600.000 -
17 | Inag Sakmah Rp. 400.000 Rp. 450.000 -
18 | Inaq Johariah Rp. 500.000 Rp. 600.000 -
19 | Inag Sukmah Rp. 400.000 Rp. 450.000 -
20 | Inaq Hidayah Rp. 400.000 Rp. 500.000 -
21 | Inag Namirah Rp. 500.000 Rp. 650.000 -
22 | Inag Hadijah Rp. 350.000 Rp. 500.000 -
23 | Inag Munawaroh Rp. 400.000 Rp.  450.000 -
24 | Inaqg Sakrah Rp. 400.000 Rp. 500.000 -
25 | Inag Rabiah Rp. 400.000 Rp. 550.000 -
26 | Inag Sukinah Rp. 450.000 Rp. 500.000 -
27 | Inag Supiani Rp. 500.000 Rp. 650.000 -
28 | Inag Mustari Rp. 250.000 Rp. 350.000 -
29 | Inaq Surini Rp. 400.000 Rp. 550.000 -

Total Rp.11.650.000 Rp.15.000.000

Rata-Rata Rp. 401.724 Rp. 517.214

Sumber: Hasil wawancara dengan informan
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Rekapitulasi Hasil Wawancara dengan Para Informan

No. Item Jawaban dan Komentar Informan
Pertanyaan
Masyarakat Inaq Mustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek Timur):
yang menjadi é ‘5 | “Masyarakat perajin gerabah di Desa Banyumulek Kecamatan
1 | perajingerabah | 5 S | Kediri Kabupaten Lombok Barat merupakan masyarakat asli
di Desa = X | setempat yang didominasi oleh kaum wanita dengan tingkat
Banyumulek pendidikan yang sangat rendah.”
Domisili (asal
wilayah) 'S . " . .
masyarakat S Inaq 'Mustarl (Pgrajln Gerabah ‘darl Dusun Banyumulek'T'lmur):
yang terlibat ﬁ “Dari sn_epuluh w11ay_ah dusun di D_esa Banyumulek saat ini, _
2 sebagai perajin g hanya tiga dusun saja yang sebagian besar warganya berprofesi
gerabah di 5 sebagai perajin gerabah yaitu Dusun Banyumulek Barat, Dusun
Desa = Banyumulek Timur, dan Dusun Karang Pande.”
Banyumulek
Inaq Mustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek Timur):
“Adapun bentuk atau model gerabah di Desa Banyumulek pada
masa lalu masih bersifat tradisional dan sederhana hanya untuk
sekedar kebutuhan keluarga dan masyarakat setempat. Hal ini
S ._ | dapat dibuktikan dari beberapa produk di antaranya gentong atau
Perkembangan S § bong, gumblengan sumur yang hampir terdapat di setiap rumah
model dan ug ¥ | di Desa Banyumulek yang dipergunakan untuk keperluan sehari-
bentuk produk = hari dalam kehidupan rumah tangga warga masyarakat setempat.
3 | gerabah di Akan tetapi dengan semakin meningkatnya kebutuhan
daerah masyarakat di luar desa, maka dibuatlah bentuk-bentuk gerabah
penelitian dari lainnya seperti periuk, kuali, cobek, pot bunga, kemek (tempat
tahun ke tahun air), dan lain sebagainya.”
Aparat Pemerintah Desa Banyumulek”
= “Sejumlah produk gerabah yang dihasilkan oleh para perajin
£ E gerabah Banyumulek antara lain: tempayan, jangkih tungku,
£ € | kuali, piring, kendi, peludahan, pemongkaq, periuk betutup,
C @© . . o . . .
— + | jangkih surabi, pedupaan, kemek, celengan, kendimani, singkup
masjid, pot kembang, dan lain sebagainya.”
Inag Mustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek Timur):
Dari hasil wawancara antara peneliti dengan informan selaku
Proses produksi perajin gerabah Banyumulek bahwa proses pembuatan produk
yang dilakukan é -5 | gerabah dengan urutan proses sebagai berikut: persiapan tanah
4 | perajin gerabah | 5 5 | liat yang diambil dari Bukit Ketejer Gerung, proses
di daerah = X | pembentukan gerabah yang diawali perendaman bahan baku
penelitian? dan selanjutnya pembentukannya, pembakaran gerabah selama

tiga sampai empat jam, dan finishing (tahap penyelesaian berupa
penambahan dekorasi dan ornamen ataupun pengecatan).
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Faktor pertama

Inag Alimah (Perajin Gerabah dari Dusun Karang Pande):

pengham bat “dimana harga yang dipatok oleh para pengepul/ distributor
produksi dalam pandangan saya sangatlah murah. Misalnya saja, guci
gerabah c ukuran besar dipatok dengan harga Rp. 10.000 s/d Rp. 15.000,
Banyumulek £ 'S | celengan dengan harga Rp. 2.000, ashak dengan harga Rp.
yaitu S 2 | 3.000, pot bunga dengan harga Rp. 3.000, dan kendimani
Rendahnya = dihargai Rp. 15.000. Akan tetapi ketika semua produk gerabah
Harga Jual tersebut sudah masuk di Art Shop oleh para pengepul, maka akan
Produk mengalami lonjakan harga jual sampai dengan tiga kali lipat dari
Gerabah ke harga awal yang dibeli.”
Pengepul
Inaq Sumiati (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek Barat):
“Yang menjadi masalah tersendiri bagi saya saat ini adalah
naiknya harga bahan baku gerabah dalam satu tahun terakhir ini
dua kali lipat yang semula dari harga Rp. 150.000 per kijang
menjadi Rp. 300.000. Hal tersebut belum ditambah dengan biaya
angkut ke rumah. Sedangkan harga gerabah yang diambil oleh
S .— | pengepul turun drastis. Contohnya, harga gerabah berbentuk pot
£ § bunga ukuran sedang yang biasanya diambil dengan harga Rp.
HCE’ X | 9.000 jatuh drastis ke harga Rp. 6.000, sehingga hal ini
N menyebabkan keuntungan yang saya peroleh semakin kecil dan
berkurang. Dengan pendapatan yang minim tersebut saya
merasakan saat ini tidak mencukupi untuk kebutuhan saya
sehari-hari. Namun mau tidak mau, suka tidak suka karena
memang Kkerajinan gerabah ini merupakan mata pencaharian
utama bagi saya, jadi saya terus melakukannya.”
Bapak Marzuki selaku Ketua Pasar Seni Banyumulek:
“Penyebab utama menurunnya harga gerabah Banyumulek yakni
pasca Bom Bali tahun 2002 lalu. Hal ini sangat berdampak kritis
bagi para perajin. Biasanya para pengunjung dari mancanegara
Faktor kedua secara langsung berdatangan ke Desa Banyumulek bahkan
penghambat mereka ikut serta belajar membuat kerajinan gerabah. Sebelum
produksi - terjadinya peristiwa Bom Bali dapat dikatakan pendapatan para
gerabah & S | perajin di Desa Banyumulek di atas rata-rata karena saking
Banyumulek % 8 | banyaknya pengunjung baik turis lokal maupun mancanegara
yaitu = £ yang langsung membeli gerabah kepada perajin dengan harga
Menurunnya F | yang lumayan tinggin. Namun pasa Bom Bali para tamu dari
Harga mancanegara mulai berkurang bahkan sangat jarang berkunjung
Gerabah ke Desa Banyumulek. Untuk menghadapi ini semua, maka kami

selaku perajin gerabah sangat mengharapkan solusi dari
pemerintah desa maupun pemerintah kabupaten demi
kesejahteraan para perajin gerabah seperti masa-masa
sebelumnya.”
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Faktor ketiga

Inag Mustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek Timur):
“Faktor-faktor penghambat produksi gerabah Banyumulek yang
berdampak terhadap menurunnya pendapatan para perajin antara
lain: faktor alam dan hujan, rendahnya tingkat pembelian oleh
konsumen, terbatasnya dana atau modal usaha, kemampuan

penghambat perajin yang semakin terbatas, kualitas produk yang masih
produksi - kurang karena mudah pecah, dan pemasaran yang belum luas.”
G —
gBer?yt/)jrt:]ulek S § Inag Sumiati (Perajin gerabah dari Dusun Banyumulek Barat):
yaitu ug ¥ | “Faktor-faktor penghambat produksi gerabah Banyumulek
Terhambatnya - antara lain: modal usaha yang sangat terbatas, alat cetak atau alat
Produksi pembuatan yang masih tradisional berupa tungku pembakaran,
Gerabah bahan baku yang terbatas dengan harga yang cukup mahal dan
mengalami kenaikan setiap tahunnya, sumber daya manusia
dengan latar belakang pendidkan yang rendah sangat
berpengaruh terhadap daya kreativitas perajin, kurangnya
kerjasama dan kemitraan antar sesama perajin ataupun dengan
pengepul, dan faktor alam berupa hujan pada musimnya.”
Egrﬁ;%rair(r?g;? pat Inaq Mustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek Timur):
produksi “Pemasaran gerabah Banyumulek sampai saat ini belum adanya
gerabah sarana khusu_s tempat pemasaran produk gerabah secara
Banyumulek langsung dari para perajin sebagai tempat penampungan
yaitu Belum C produknya. Selain produk gerabah dibeli oIe_h para p_engepu_l
adanya g [ dengar_w_ harga yang kurang, produk gerabah juga dIdIStI‘IbU_SIkan
AMng S S atau dijual oleh para pe_dagang pengecer dengan cara memikul
Tempat = produk tersebut sampai ke tempat yang lumayan jauh yang
Pdhlasaran tentunya sangat melelahkan. Sebagian besar pengecer
Produk yang merupakan suami dari para wanita perajin gerabah tersebut.”
Khusus bagi
Perajin
Gerabah
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Upaya
Peningkatan
Ekonomi
Masyarakat
Perajin
Gerabah Desa
Banyumulek
yang pertama
yaitu
Peningkatan
Jumlah Modal
Usaha
Produksi
Gerabah

Informan

Kunci

Inaq Ani (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek Timur):
“Modal yang saya butuhkan dalam proses pembuatan gerabah
didapatkan dari modal pinjaman dari sebuah badan koperasi
simpan pinjam bernama koperasi “Al-Madinah” di Desa
Banyumulek. Dengan modal pinjaman tersebut saya gunakan
untuk menambah hasil produksi gerabah yang saya tekuni saat
ini. Modal awal yang saya pinjam untuk menambah usaha yakni
sebesar Rp. 500.000. Pinjaman tersebut saya alokasikan untuk
membeli bahan baku dan biaya produksi lainnya. Dengan adanya
modal tambahan ini, maka saya sangat merasakan adanya
peningkatan pendapatan jika dibandingkan antara sebelum dan
sesudah saya menambah modal produksi.”

Inag Astuti:

“Saya mendapatkan modal tambahan untuk usaha kerajinan
gerabah dar koperasi Al-Madinah pertama kali sebesar satu juta
rupiah. Selain mendapat modal tambahan, saya pun
mendapatkan peningkatan pengetahuan, karena setiap anggota
yang bergabung di koperasi tersebut akan dibina oleh pengurus
koperasi seperti misalnya pelatihan pengembangan kegiatan
usaha bagi anggota-anggota yang bergabung.”

Inaq Marisah:

“Dulu saya menggunakan modal sendiri dalam produksi gerabah
tanpa melakukan pinjaman. Namun saya merasa membutuhkan
biaya tambahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga
modal usaha pun saya pakai. Tapi sekarang ini semenjak
berdirinya koperasi wanita di desa kami, jadi kami bias
meminjam modal untuk dipergunakan sebagai tambahan modal
usaha kami dengan sistem penyetoran kredit sekali sebulan.
Uang yang saya gunakan untuk menyetor pada koperasi tersebut
berasal dari keuntungan hasil penjualan gerabah. Dengan adanya
koperasi wanita ini sangat membantu kami dalam mendapatkan
modal segar sebagai modal tambahan usaha gerabah.”

Inag Rusmiati:

“Setelah berdirinya koperasi wanita yang didirikan oleh
pemerintah desa, maka hal tersebut menjadi salah satu
kemudahan bagi kami para pelaku usaha perajin gerabah karena
memang koperasi ini khusus didirikan bagi perajin gerabah yang
membutuhkan modal usaha dalam produksi gerabah. Namun
tidak semua perajin gerabah meminjam modal usaha pada
koperasi wanita, karena ada sebagian kecil perajin yang
memiliki cukup modal sendiri dalam menjalankan usahanya
sehingga tidak berniat untuk meminjam modal koperasi. Di
samping itu, sebagian kecil perajin lainnya yang tidak berani
meminjam modal di koperasi karena mereka merasa tidak
mampu untuk menyisihkan uang setoran selama sebulan sekali,
sehingga mereka memutuskan untuk menggunakan modal
sendiri apa adaf®fa.”
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Upaya
Peningkatan
Ekonomi
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Meningkatkan
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Perajin
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Informan

Kunci

Inaq Jumaeni:

“Upaya-upaya yang kami lakukan selaku perajin gerabah untuk
meningkatkan pendapatan dan ekonomi dari usaha kerajinan
gerabah yakni meningkatkan kerja sama antara sesama profesi
perajin khususnya dalam hal penentuan harga pokok gerabah
pada pengepul agar tidak merusak harga sehingga antara perajin
yang satu dengan perajin lainnya menjual produknya dengan
harga yang sama, sehingga dalam hal ini tidak terjadi perbedaan
harga atau menguntungkan diri sendiri.”
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Upaya
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Inaq Jumaeni:

“Upaya-upaya yang kami lakukan selaku perajin gerabah untuk
meningkatkan pendapatan dan ekonomi dari usaha kerajinan
gerabah yakni melakukan inovasi dengan membuat variasi
bentuk produksi gerabah yang semenarik mungkin sehingga
terkesan tidak membuat produk yang itu-itu saja. Hal ini untuk
menarik minat dan daya beli masyarakat. Saya rasa hal ini dapat
menjadi pendorong untuk meningkatkan pendapatan yang lebih
tinggi dari para perajin.”

Inaq Husnun Hidmah:

“Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan pendapatan dan
ekonomi melalui modal pinjaman dari koperasi tentu saja dengan
menambah kuantitas dan kualitas produk gerabah. Selain itu,
modal pinjaman itu juga saya pergunakan untuk membeli
kelengkapan peralatan seperti alat pengeringan gerabah yang
dapat meningkatkan efisiensi kerja. Hal ini sangatlah beralasan
karena kendala utama dalam pembuatan gerabah ada pada proses
pengeringan apalagi kalau sudah memasuki musim penghujan.”

Inaq Sipakyah:

“Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan pendapatan
yakni dengan meningkatkan jumlah produksi gerabah serta
membuat desain gerabah dalam bentuk yang baru. Namun, saya
berharap pemerintah desa dapat memfasilitasi kami dengan
program pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan daya
kreatifitas perajin yang lebih inovatif, sehingga nantinya hal ini
akan memudahkan kami para perajin gerabah untuk
meningkatkan potensi dan skill kami.”

Inaq Nurminah

“Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan pendapatan
yakni dengan meningkatkan kualitas produk dengan membeli
tanah liat yang terbaik serta dengan pengolah dan proses yang
sesuai standar. Karena hal ini dapat berdampak pada kualitas
produk yang tidak mudah pecah dan tahan lama yang dapat
memberikan kepuasan kepada pembeli atau pelanggan.”
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INSTRUMEN I

UPAYA MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT
MELALUI PERAJIN GERABAH DI DESA BANYUMULEK
KECAMATAN KEDIRI KABUPATEN LOMBOK BARAT
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Hari/Tgl Observasi OSSPSR

Observer L e e ——ee e e e e e —————————aaa

Tempat/Lokasi Observasi e e e te e reenrearaeereanes

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

Proses produksi gerabah oleh perajin gerabah Banyumulek.

Bentuk dan jenis produk gerabah yang dihasilkan perajin gerabah Banyumulek.
Faktor-faktor penghambat produksi gerabah Banyumulek.

Model pemasaran produk gerabah Banyumulek.

Faktor-faktor penghambat pemasaran produk gerabah Banyumulek.

Upaya masyarakat perajin gerabah untuk meningkatkan pendapatan usahanya.

Upaya aparatur Pemerintah Desa dalam membantu masyarakat perajin gerabah Banyumulek

dalam meningkatkan pendapatannya.
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INSTRUMEN 11

UPAYA MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT
MELALUI PERAJIN GERABAH DI DESA BANYUMULEK
KECAMATAN KEDIRI KABUPATEN LOMBOK BARAT
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PEDOMAN WAWANCARA

C. Petunjuk Umum
Dalam mengisi wawancara tes ini anda tidak perlu ragu-ragu, karena hasilnya tidak

mempengaruhi apapun pada diri anda. Jawablah dengan jujur sesuai dengan hati nurani anda.
Jawablah dengan perasaan bebas, jangan menjawab apa yang sebaiknya namun jawablah
sesuai dengan apa adanya. Tidak ada jawaban yang salah, jawaban anda semua benar adanya.
Kami akan menjamin kerahasiaannya. Jawablah semua pertanyaan yang tersedia pada lembar

jawaban yang telah disediakan.

I1I.IDENTITAS NARASUMBER/INFORMAN
Nama NNl ... e ...
Tempat / Tanggal Lahir ..o
Jenis Kelamin =T =l " NAUNORURRI [ S
Umur ZZNE RN S - IR A S
Pekerjaan/Profesi DAL LLL e A
Alamat Rumah PRI ) (SRR B I
Nomor Telp/HP SUUORRE . ORIy Y S

IV.PETUNJUK PENGISIAN
c. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan kenyataan!
d. Jawablah dengan sikap yang baik dan penuh kejujuran dan setelah Anda jawab

semua, mohon segera diserahkan kepada kami. Terima kasih.
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D. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan kenyataan dan keadaan yang ada!

Tanggal Wawancara “:........................

Tempat e

Jam U

Pewawancara e

14. Siapa saja masyarakat yang menjadi perajin gerabah di daerah penelitian?

15. Dari mana saja domisili (asal daerah) masyarakat yang terlibat sebagai perajin gerabah di
daerah penelitian?

16. Bagaimana perkembangan model dan bentuk produk gerabah di daerah penelitian dari
tahun ke tahun?

17. Bagaimana proses produksi yang dilakukan perajin gerabah di daerah penelitian?

18. Faktor-faktor apa saja yang menghambat produksi gerabah di daerah penelitian?

19. Kapan waktu produksi gerabah mengalami penyurutan dan peningkatan?

20. Apa hal yang dilakukan saat mengahadapi seasonality atau musim penghujan dalam
proses produksi gerabah?

21. Bagaimana proses dan cara pemasaran produk gerabah di daerah penelitian?

22. Dari manakah para pembeli dan pengguna produk gerabah berasal?

23. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pemasaran produk gerabah di daerah penelitian?

24. Bagaimana respon masyarakat ketika jumlah produksi meningkat dan produksi menurun?
Apa yang dilakukan?

25. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh masyarakat perajin gerabah untuk meningkatkan
pendapatan atau kesejahteraannya?

26. Bagaiamana upaya para aparatur pemerintah dalam membantu masyarakat perajin

gerabah dalam meningkatkan pendapatan atau kesejahteraannya?
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INSTRUMEN 111

UPAYA MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT
MELALUI PERAJIN GERABAH DI DESA BANYUMULEK
KECAMATAN KEDIRI KABUPATEN LOMBOK BARAT
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

LEMBAR STUDI DOKUMENTASI

No Komponen Dokumen Keterangan
A. | Profil Desa

1. | Sejarah Berdirinya Desa

2. | Data Perekonomian Masyarakat

B. | Perajin Gerabah

3 Sejarah Munculnya Kerajinan Gerabah

Banyumulek

Data Jumlah Perajin Gerabah dan

4 Penghasilannya

C. | Foto Kegiatan Penelitian
Foto kegiatan observasi dan wawancara peneliti
dengan para informan

6. | Foto kegiatan proses produksi gerabah

2 Foto kegiatan proses distribusi atau penjualan

gerabah

110




Foto 01.
Peneliti (Kanan) sedang mewawancarai salah seorang wanita perajin gerabah dari Dusun
Banyumulek Timur bernama Inaq Mustari (Kiri)

Foto 02.

Inag Mustari (kiri) sedang membuat salah satu produk gerabah dan
Produk gerabah berupa pot bunga yang sudah jadi (kanan)
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Proses penjemuran Kekete (alat goreng kopi)

112



Foto 05.
Tempat Pembakaran Gerabah

Proses pembakaran Vas Bunga (Pot Kembang)
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Pendapatan Para Perajin Gerabah Banyumulek Sebelum dan Sesudah
Adanya Peminjaman Modal Tambahan dari Koperasi

Pendapatan per bulan | Pendapatan perbulan Pendapatan dari
No. Nama Perajin sebelum menambah sesudah menambah -
modal modal usaha lain
1 Inaq Alemah Rp. 300.000 Rp. 400.000 -
2 | Inag Sapiah Rp. 300.000 Rp. 450.000 -
3 | Inag Sumi Rp. 400.000 Rp. 450.000 -
4 | Inag Ani Rp. 400.000 Rp. 500.000 -
5 | Inaq Astuti Rp. 500.000 Rp. 600.000 -
6 | Inag Marisah Rp. 400.000 Rp. 500.000 -
7 | Inag Rusmiati Rp. 500.000 Rp. 650.000 -
8 | Inag Jumaeni Rp. 300.000 Rp. 500.000 -
9 Inag Husnun Rp. 250.000 Rp. 350.000 -
10 | Inag Sipakyah Rp. 350.000 Rp. 500.000 -
11 | Inag Nurminah Rp. 400.000 Rp. 550.000 -
12 | Inaqg Suryah Rp. 300.000 Rp. 500.000 -
13 | Inag Rudiah Rp. 500.000 Rp. 600.000 -
14 | Inag Rohila Rp. 500.000 Rp. 650.000 -
15 | Inag Rakmah Rp. 400.000 Rp. 500.000 -
16 | Inaq Sayuti Rp. 500.000 Rp. 600.000 -
17 | Inagq Sakmah Rp. 400.000 Rp. 450.000 -
18 | Inag Johariah Rp. 500.000 Rp. 600.000 -
19 | Inag Sukmah Rp. 400.000 Rp. 450.000 -
20 | Inag Hidayah Rp. 400.000 Rp. 500.000 -
21 | Inag Namirah Rp. 500.000 Rp. 650.000 -
22 | Inag Hadijah Rp. 350.000 Rp. 500.000 -
23 | Inag Munawaroh Rp. 400.000 Rp. 450.000 -
24 | Inag Sakrah Rp. 400.000 Rp. 500.000 -
25 | Inag Rabiah Rp. 400.000 Rp. 550.000 -
26 | Inag Sukinah Rp. 450.000 Rp. 500.000 -
27 | Inag Supiani Rp. 500.000 Rp. 650.000 -
28 | Inag Mustari Rp. 250.000 Rp. 350.000 -
29 | Inag Surini Rp. 400.000 Rp. 550.000 -
Total Rp.11.650.000 Rp.15.000.000
Rata-Rata Rp. 401.724 Rp. 517.214

Sumber: Hasil wawancara dengan informan
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Rekapitulasi Hasil Wawancara dengan Para Informan

No. Item Jawaban dan Komentar Informan
Pertanyaan
Masyarakat !I_n_aq I\;Iustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek
. c imur):
1 gZPagj irr?eggjrz%;h g 'S | “Masyarakat pefajin gerabah di Desa Banyumulek
di Desa ..g < | Kecamatan KeQ|r| Kabupaten Lqmbo!< Ba}rat merupakan
Banyumulek = masyarakat asli setempat yang didominasi oleh kaum
wanita dengan tingkat pendidikan yang sangat rendah.”
Domisili (asal ] B ]
wilayah) 5 In_aq Mustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek
masyarakat = Timur): _ _
yang terlibat i ‘_‘]?arl sepul_uh wilayah QUsun di Desa_ Banyumulek saat
2 sebagai perajin g ini, hanya tiga dusun saja yang sebagian besar warganya
gerabah di E berprofesi sebagai perajin gerabah yaitu Dusun
Desa E Banyumulek Barat, Dusun Banyumulek Timur, dan
Banyumulek Dusun Karang Pande.”
Inag Mustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek
Timur):
“Adapun bentuk atau model gerabah di Desa
Banyumulek pada masa lalu masih bersifat tradisional
dan sederhana hanya untuk sekedar kebutuhan keluarga
I dan masyarakat setempat. Hal ini dapat dibuktikan dari
g S beberapa produk di antaranya gentong atau bong,
Perkembangan g S gumblen_gan sumur yang hampir ter_dapat di setiap
model dan = rumah di Desa Banyumulek yang dipergunakan untuk
bentuk produk keperluan sehari-hari dalam kehidupan rumah tangga
3 | gerabah di warga masyarakat setempat. Akan tetapi dengan
daerah semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat di luar
penelitian dari desa, maka dibuatlah bentuk-bentuk gerabah lainnya
tahun ke tahun seperti periuk, kuali, cobek, pot bunga, kemek (tempat
air), dan lain sebagainya.”
Aparat Pemerintah Desa Banyumulek”
c < “Sejumlah produk gerabah yang dihasilkan oleh para
= c;‘;‘ perajin gerabah Banyumulek antara lain: tempayan,
= g jangkih tungku, kuali, piring, kendi, peludahan,
= S pemongkad, periuk betutup, jangkih surabi, pedupaan,

kemek, celengan, kendimani, singkup masjid, pot
kembang, dan lain sebagainya.”
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Proses produksi

Inaq Mustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek
Timur):

Dari hasil wawancara antara peneliti dengan informan
selaku perajin gerabah Banyumulek bahwa proses

ana dilakukan | S — pembuatan produk gerabah dengan urutan proses
yang bah £ 2 | sebagai berikut: persiapan tanah liat yang diambil dari
g;ardaajlérrla%era a ,g Z | Bukit K_eteje_r Gerung, proses pembentukan gerat_)ah
penelitian? = yang diawali perendaman bahan baku dan selanjutnya
' pembentukannya, pembakaran gerabah selama tiga
sampai empat jam, dan finishing (tahap penyelesaian
berupa penambahan dekorasi dan ornamen ataupun
pengecatan).
Faktor pertama Inaq Alimah (Perajin Gerabah dari Dusun Karang
Pande):
penghambat “dimana harga yang dipatok oleh para pengepul/
produksi distributor dalam pandangan saya sangatlah murah.
gerabah C Misalnya saja, guci ukuran besar dipatok dengan harga
Banyumulek € 'S | Rp. 10.000 s/d Rp. 15.000, celengan dengan harga Rp.
yaitu S 2 | 2.000, ashak dengan harga Rp. 3.000, pot bunga dengan
Rendahnya 1= harga Rp. 3.000, dan kendimani dihargai Rp. 15.000.
Harga Jual Akan tetapi ketika semua produk gerabah tersebut sudah
Produk masuk di Art Shop oleh para pengepul, maka akan
Gerabah ke mengalami lonjakan harga jual sampai dengan tiga kali
Pengepul lipat dari harga awal yang dibeli.”
Inaq Sumiati (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek
Barat):
“Yang menjadi masalah tersendiri bagi saya saat ini
adalah naiknya harga bahan baku gerabah dalam satu
tahun terakhir ini dua kali lipat yang semula dari harga
Rp. 150.000 per kijang menjadi Rp. 300.000. Hal
tersebut belum ditambah dengan biaya angkut ke rumah.
- Sedangkan harga gerabah yang diambil oleh pengepul
g 'S | turun drastis. Contohnya, harga gerabah berbentuk pot
S v bunga ukuran sedang yang biasanya diambil dengan
o=

harga Rp. 9.000 jatuh drastis ke harga Rp. 6.000,
sehingga hal ini menyebabkan keuntungan yang saya
peroleh semakin kecil dan berkurang. Dengan
pendapatan yang minim tersebut saya merasakan saat ini
tidak mencukupi untuk kebutuhan saya sehari-hari.
Namun mau tidak mau, suka tidak suka karena memang
kerajinan gerabah ini merupakan mata pencaharian
utama bagi saya, jadi saya terus melakukannya.”
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Faktor kedua

Bapak Marzuki selaku Ketua Pasar Seni Banyumulek:
“Penyebab utama menurunnya harga gerabah
Banyumulek yakni pasca Bom Bali tahun 2002 lalu. Hal
ini sangat berdampak Kritis bagi para perajin. Biasanya
para pengunjung dari mancanegara secara langsung
berdatangan ke Desa Banyumulek bahkan mereka ikut

penghambat serta belajar membuat kerajinan gerabah. Sebelum

produksi - terjadinya peristiwa Bom Bali dapat dikatakan

gerabah & S | pendapatan para perajin di Desa Banyumulek di atas

Banyumulek % 8 | rata-rata karena saking banyaknya pengunjung baik turis

yaitu “ E | lokal maupun mancanegara yang langsung membeli

Menurunnya — | gerabah kepada perajin dengan harga yang lumayan

Harga tinggin. Namun pasa Bom Bali para tamu dari

Gerabah mancanegara mulai berkurang bahkan sangat jarang
berkunjung ke Desa Banyumulek. Untuk menghadapi
ini semua, maka kami selaku perajin gerabah sangat
mengharapkan solusi dari pemerintah desa maupun
pemerintah kabupaten demi kesejahteraan para perajin
gerabah seperti masa-masa sebelumnya.”
Inag Mustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek
Timur):
“Faktor-faktor penghambat produksi gerabah
Banyumulek yang berdampak terhadap menurunnya
pendapatan para perajin antara lain: faktor alam dan
hujan, rendahnya tingkat pembelian oleh konsumen,
terbatasnya dana atau modal usaha, kemampuan perajin

Faktor ketiga yang semakin terbatas, kualitas produk yang masih

penghambat kurang karena mudah pecah, dan pemasaran yang belum

produksi luas.”

gerabah S T -y . .

Banyumulek % = Inaq Sumiati (Perajin gerabah dari Dusun Banyumulek

yaitu = X | Barat): _

Terhambatnya - “Faktor-faktor penghambat produksi gerabah

Produksi Banyumulek antara lain: modal usaha yang sangat

Gerabah terbatas, alat cetak atau alat pembuatan yang masih

tradisional berupa tungku pembakaran, bahan baku yang
terbatas dengan harga yang cukup mahal dan mengalami
kenaikan setiap tahunnya, sumber daya manusia dengan
latar belakang pendidkan yang rendah sangat
berpengaruh terhadap daya kreativitas perajin,
kurangnya kerjasama dan kemitraan antar sesama
perajin ataupun dengan pengepul, dan faktor alam
berupa hujan pada musimnya.”
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Faktor keempat
penghambat
produksi
gerabah
Banyumulek
yaitu Belum
adanya
Sarana
Tempat
Pemasaran
Produk yang
Khusus bagi
Perajin
Gerabah

Informan

Kunci

Inaq Mustari (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek
Timur):

“Pemasaran gerabah Banyumulek sampai saat ini belum
adanya sarana khusus tempat pemasaran produk gerabah
secara langsung dari para perajin sebagai tempat
penampungan produknya. Selain produk gerabah dibeli
oleh para pengepul dengan harga yang kurang, produk
gerabah juga didistribusikan atau dijual oleh para
pedagang pengecer dengan cara memikul produk
tersebut sampai ke tempat yang lumayan jauh yang
tentunya sangat melelahkan. Sebagian besar pengecer
merupakan suami dari para wanita perajin gerabah
tersebut.”
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Upaya
Peningkatan
Ekonomi
Masyarakat
Perajin
Gerabah Desa
Banyumulek
yang pertama
yaitu
Peningkatan
Jumlah Modal
Usaha
Produksi
Gerabah

Informan
Kunci

Inag Ani (Perajin Gerabah dari Dusun Banyumulek
Timur):

“Modal yang saya butuhkan dalam proses pembuatan
gerabah didapatkan dari modal pinjaman dari sebuah
badan koperasi simpan pinjam bernama koperasi “Al-
Madinah” di Desa Banyumulek. Dengan modal
pinjaman tersebut saya gunakan untuk menambah hasil
produksi gerabah yang saya tekuni saat ini. Modal awal
yang saya pinjam untuk menambah usaha yakni sebesar
Rp. 500.000. Pinjaman tersebut saya alokasikan untuk
membeli bahan baku dan biaya produksi lainnya.
Dengan adanya modal tambahan ini, maka saya sangat
merasakan adanya peningkatan pendapatan jika
dibandingkan antara sebelum dan sesudah saya
menambah modal produksi.”

Inaq Astuti:

“Saya mendapatkan modal tambahan untuk usaha
kerajinan gerabah dar koperasi Al-Madinah pertama kali
sebesar satu juta rupiah. Selain mendapat modal
tambahan, saya pun mendapatkan peningkatan
pengetahuan, karena setiap anggota yang bergabung di
koperasi tersebut akan dibina oleh pengurus koperasi
seperti misalnya pelatihan pengembangan kegiatan
usaha bagi anggota-anggota yang bergabung.”

Inagq Marisah:

“Dulu saya menggunakan modal sendiri dalam produksi
gerabah tanpa melakukan pinjaman. Namun saya
merasa membutuhkan biaya tambahan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari sehingga modal usaha pun saya
pakai. Tapi sekarang ini semenjak berdirinya koperasi
wanita di desa kami, jadi kami bias meminjam modal
untuk dipergunakan sebagai tambahan modal usaha
kami dengan sistem penyetoran kredit sekali sebulan.
Uang yang saya gunakan untuk menyetor pada koperasi
tersebut berasal dari keuntungan hasil penjualan
gerabah. Dengan adanya koperasi wanita ini sangat
membantu kami dalam mendapatkan modal segar
sebagai modal tambahan usaha gerabah.”

Inaq Rusmiati:

“Setelah berdirinya koperasi wanita yang didirikan oleh
pemerintah desa, maka hal tersebut menjadi salah satu
kemudahan bagi kami para pelaku usaha perajin gerabah
karena memang koperasi ini khusus didirikan bagi
perajin gerabah yang membutuhkan modal usaha dalam
produksi gerabah. Namun tidak semua perajin gerabah
meminjam modal usaha pada koperasi wanita, karena
ada sebadthn kecil perajin yang memiliki cukup modal
sendiri dalam menjalankan usahanya sehingga tidak
berniat untuk meminjam modal koperasi. Di samping
itu, sebagian kecil perajin lainnya yang tidak berani

mAarairttara mmadal A LanAavac: Lyavrama manvrAalsa mAAracA
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Upaya
Peningkatan
Ekonomi
Masyarakat
Perajin
Gerabah Desa
Banyumulek
yang kedua
yaitu
Meningkatkan
Kerjasama
Strategis antar
Sesama Profesi
Perajin
Gerabah

Informan

Kunci

Inag Jumaeni:

“Upaya-upaya yang kami lakukan selaku perajin
gerabah untuk meningkatkan pendapatan dan ekonomi
dari usaha kerajinan gerabah yakni meningkatkan kerja
sama antara sesama profesi perajin khususnya dalam hal
penentuan harga pokok gerabah pada pengepul agar
tidak merusak harga sehingga antara perajin yang satu
dengan perajin lainnya menjual produknya dengan
harga yang sama, sehingga dalam hal ini tidak terjadi
perbedaan harga atau menguntungkan diri sendiri.”
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Upaya
Peningkatan
Ekonomi
Masyarakat
Perajin
Gerabah Desa
Banyumulek
yang ketiga
yaitu
Meningkatkan
Kualitas dan
Jumlah
Produksi
Gerabah

Informan
Kunci

Inaq Jumaeni:

“Upaya-upaya yang kami lakukan selaku perajin
gerabah untuk meningkatkan pendapatan dan ekonomi
dari usaha kerajinan gerabah yakni melakukan inovasi
dengan membuat variasi bentuk produksi gerabah yang
semenarik mungkin sehingga terkesan tidak membuat
produk yang itu-itu saja. Hal ini untuk menarik minat
dan daya beli masyarakat. Saya rasa hal ini dapat
menjadi pendorong untuk meningkatkan pendapatan
yang lebih tinggi dari para perajin.”

Inag Husnun Hidmah:

“Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan
pendapatan dan ekonomi melalui modal pinjaman dari
koperasi tentu saja dengan menambah kuantitas dan
kualitas produk gerabah. Selain itu, modal pinjaman itu
juga saya pergunakan untuk membeli kelengkapan
peralatan seperti alat pengeringan gerabah yang dapat
meningkatkan efisiensi kerja. Hal ini sangatlah
beralasan karena kendala utama dalam pembuatan
gerabah ada pada proses pengeringan apalagi kalau
sudah memasuki musim penghujan.”

Inag Sipakyah:

“Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan
pendapatan yakni dengan meningkatkan jumlah
produksi gerabah serta membuat desain gerabah dalam
bentuk yang baru. Namun, saya berharap pemerintah
desa dapat memfasilitasi kami dengan program
pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan daya
kreatifitas perajin yang lebih inovatif, sehingga nantinya
hal ini akan memudahkan kami para perajin gerabah
untuk meningkatkan potensi dan skill kami.”

Inag Nurminah

“Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan
pendapatan yakni dengan meningkatkan kualitas produk
dengan membeli tanah liat yang terbaik serta dengan
pengolah dan proses yang sesuai standar. Karena hal ini
dapat berdampak pada kualitas produk yang tidak
mudah pecah dan tahan lama yang dapat memberikan
kepuasan kepada pembeli atau pelanggan.”

121




